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BAB V 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

kepemimpinan transformasional dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 

secara parsial dan simultan. Penelitian ini dilakukan pada seluruh karyawan PT 

Marco Motor Madiun. Dari hasil pengujian hipotesis disimpulkan sebagi berikut  :  

1. Secara parsial kepemimpinan transformasional tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan PT Marco Motor Madiun. 

2. Secara parsial disiplin kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

karyawan  karyawan PT Marco Motor Madiun. 

3. Secara simultan kepemimpinan transformasional dan disiplin kerja  

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT Marco Motor  

Madiun. 

5.2 Keterbatasan  

Penelitian ini telah dilakukan sesuai dengan prosedur penelitian, namun 

masih terdapat keterbatasan, seperti nilai R2 yang dikategorikan sangat rendah 

yaitu sebesar 4,1 % dan sisanya 95,9 % merupakan faktor lain yang tidak 

diteliti namun dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Nilai tersebut 

dimungkinkan dipengaruhi karena keterbatasan penelitian ini yang hanya 

meneliti pengaruh 2 variabel bebas yaitu kepemimpinan transformasional dan 

disiplin kerja terhadap kinerja karyawan, dimana hasil pengujian secara parsial 

ditemukan bahwa kepemimpinan transformasional tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan, hal ini menunjukkan hasil yang belum 

konsisten dengan penelitian-penelitian terdahulu.  
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5.3  Saran  

Saran dan masukan untuk penelitian ini baik penelitian yang akan datang dan 

manajemen perusahaan. 

5.3.1. Saran Akademis (Bagi Penelitian Selanjutnya) 

1. Mengkaji kembali secara empiris variabel kepemimpinan transformasional 

terhadap kinerja karyawan, penelitian selanjutnya dapat mencari obyek 

penelitian sejenis dengan jumlah sampel lebih banyak. 

2. Mengkaji secara lebih luas, faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 

karyawan, penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel-variabel 

lain yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan PT Marco Motor 

Madiun. 

5.3.2. Saran Praktis (Bagi PT Marco Motor Madiun) 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa 

variabel kepemimpinan transformasional tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan PT Marco Motor Madiun. Dengan demikian 

kepada pihak perusahaan perlu memperhatikan ide-ide dari karyawan agar 

karyawan tidak merasa enggan untuk menyalurkan ide, memperhatikan 

secara personal, bersedia mendengarkan kesulitan para karyawan, 

memberikan nasihat yang berguna untuk pengembangan diri karyawan, 

serta meningkatkan semangat karyawan agar mampu bekerja lebih giat 

lagi.  

2. Karyawan di PT Marco Motor Madiun disarankan untuk lebih 

meningkatkan kesadaran dalam penyelesaian pekerjaan yang cepat, hal ini 

mengacu pada nilai rata-rata item pernyataan tentang penyelesaian 

pekerjaan dengan cepat. Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai sebesar 

3,60 karena dalam perusahaan atau organisasi membutuhkan karyawan 

yang mampu mengerjakan pekerjaan dengan cepat dan tepat sehingga 

dapat meningkatkan kinerja karyawan itu sendiri, sehingga perusahaan 
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dapat semakin berkembang, dan dapat meningkatkan kualitas kehidupan 

karyawan 
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